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ABSTRAK

Pada era digital, Generasi Z mulai mendominasi dunia kerja dengan karakteristik yang adaptif,
dinamis, serta cenderung mengutamakan fleksibilitas dalam bekerja. Kondisi ini menuntut
organisasi untuk menyesuaikan strategi pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam
memberikan dukungan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja karyawan
Generasi Z. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan
melibatkan 105 responden yang terdiri dari karyawan magang, kontrak, dan full time.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang kemudian dianalisis dengan teknik
regresi linear berganda hierarkis melalui perangkat lunak JASP. Tahapan analisis meliputi uji
asumsi, pengujian model, dan estimasi koefisien pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dukungan organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan organisasi yang dirasakan karyawan,
semakin baik kinerja yang ditunjukkan dalam pekerjaan. Oleh karena itu, organisasi disarankan
untuk meningkatkan bentuk dukungan, baik emosional maupun instrumental, guna
mengoptimalkan Kinerja karyawan Generasi Z secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Dukungan Organisasi, Kinerja Karyawan, Generasi Z

ABSTRACT
In the digital era, Generation Z has increasingly entered and dominated the workforce,
characterized by adaptability, dynamism, and a strong preference for workplace flexibility.
These characteristics require organizations to adjust their human resource management
strategies, particularly in providing support that can enhance employee performance. This study
aims to examine the effect of perceived organizational support on the work performance of
Generation Z employees. A quantitative approach with a correlational design was employed,
involving 105 respondents consisting of interns, contract employees, and full-time employees.
Data were collected through questionnaires and analyzed using hierarchical multiple linear
regression with JASP software. The analysis procedures included assumption testing, model
evaluation, and estimation of the influence of the independent variable on the dependent
variable. The findings indicate that perceived organizational support has a positive and
significant effect on the work performance of Generation Z employees. This suggests that
employees who perceive greater organizational support tend to demonstrate better job
performance. Therefore, organizations are encouraged to strengthen both emotional and
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instrumental forms of support in order to sustainably optimize the performance of Generation
Z employees.
Keywords: Organization Support, Work Performance, Generation Z

PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja,
terutama dalam hal transformasi organisasi dan karakteristik tenaga kerja. Organisasi saat ini
menghadapi tantangan berupa globalisasi, percepatan teknologi, serta tuntutan fleksibilitas
kerja yang semakin tinggi. Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi sistem kerja, tetapi
juga struktur dan karakteristik sumber daya manusia di dalam organisasi. Salah satu kelompok
yang mulai mendominasi dunia kerja adalah Generasi Z. Generasi ini menjadi perhatian penting
karena memiliki pola perilaku, nilai kerja, dan ekspektasi yang berbeda dibandingkan generasi
sebelumnya (Awalia & Zulkarnaini, 2025). Oleh karena itu, organisasi perlu memahami
dinamika generasi ini agar mampu menyesuaikan strategi pengelolaan SDM secara efektif.

Generasi Z merupakan individu yang tumbuh dalam lingkungan digital sehingga
memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang tinggi. Selain itu, generasi ini dikenal lebih
mengutamakan fleksibilitas, keseimbangan kehidupan kerja, serta kebahagiaan dalam bekerja
(Putri, 2024). Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z lebih selektif terhadap lingkungan
kerja yang mereka pilih. Namun, di sisi lain, karakteristik tersebut juga dapat memunculkan
tantangan bagi organisasi dalam mengelola produktivitas kerja. Beberapa perilaku seperti
cyberloafing masih ditemukan pada Generasi Z yang dapat berdampak pada efektivitas kerja
(Sabrinaetal., 2024). Dengan demikian, pemahaman terhadap karakteristik Generasi Z menjadi
penting dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Selain aspek perilaku, Generasi Z juga perlu dibentuk melalui penguatan karakter dan
nilai kerja yang sesuai dengan tuntutan organisasi modern. Pembentukan karakter dapat
dilakukan melalui lingkungan pendidikan maupun lembaga penguatan karakter yang
menanamkan nilai tanggung jawab dan disiplin (Nugraha et al., 2024). Dalam konteks dunia
kerja, nilai-nilai tersebut menjadi dasar penting dalam membangun kinerja yang optimal. Di
sisi lain, perbedaan pola komunikasi antar generasi juga menjadi tantangan tersendiri dalam
organisasi. Strategi komunikasi lintas generasi diperlukan untuk menjembatani perbedaan
persepsi dan ekspektasi kerja (Wardani & Sufyanto, 2024). Oleh karena itu, organisasi perlu
mengembangkan pendekatan yang lebih adaptif terhadap karakter Generasi Z.

Kinerja karyawan merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan. Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja individu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan standar organisasi (Yasiri & Almanshur, 2022). Faktor
yang memengaruhi kinerja dapat berasal dari faktor internal seperti motivasi dan efikasi diri,
maupun faktor eksternal seperti lingkungan kerja dan sistem organisasi (Risman, 2023). Faktor
eksternal menjadi sangat penting karena berkaitan dengan dukungan yang diberikan organisasi
kepada karyawan. Dalam konteks ini, organisasi tidak hanya berperan sebagai tempat bekerja,
tetapi juga sebagai sistem sosial yang memengaruhi perilaku individu di dalamnya.

Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
perceived organizational support (POS). POS merupakan persepsi karyawan terhadap sejauh
mana organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka
(Haropis, 2024). Dukungan organisasi dapat berupa kebijakan kerja fleksibel, penghargaan
terhadap Kkinerja, serta perhatian terhadap kesejahteraan psikologis karyawan. Dalam era kerja
modern, fleksibilitas kerja menjadi salah satu bentuk dukungan organisasi yang semakin
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dibutuhkan (Saverius & Wartini, 2025). POS juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
kerja dan memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi (Azizah et al., 2024). Oleh
karena itu, POS menjadi variabel penting dalam memahami dinamika kinerja karyawan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perceived organizational support memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dukungan organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan komitmen, kepuasan kerja, serta organizational citizenship behavior (Hutabarat,
2025). Selain itu, POS juga berperan dalam meningkatkan work engagement yang berdampak
langsung pada peningkatan kinerja individu (Azizah et al., 2024). Dalam perspektif Social
Exchange Theory, hubungan antara organisasi dan karyawan bersifat timbal balik, di mana
dukungan organisasi akan dibalas dengan kontribusi kerja yang lebih tinggi dari karyawan
(Sianturi et al., 2025). Teori ini juga diperkuat oleh pandangan bahwa interaksi sosial dalam
organisasi menciptakan pola pertukaran yang memengaruhi perilaku kerja (Nuriana & Rofiq,
2026). Dengan demikian, POS memiliki landasan teoritis yang kuat dalam menjelaskan
perilaku kerja karyawan.

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diperhatikan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada karyawan secara umum tanpa
mempertimbangkan karakteristik generasi tertentu. Selain itu, penelitian yang secara khusus
mengkaji Generasi Z dalam konteks perceived organizational support masih terbatas. Padahal,
Generasi Z memiliki karakteristik unik yang dapat memengaruhi cara mereka merespons
dukungan organisasi. Beberapa studi hanya menyoroti hubungan POS dengan kinerja tanpa
mempertimbangkan perbedaan generasi sebagai variabel konteks (Hariani & Yusuf, 2026).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Penelitian ini menjadi penting karena berfokus pada Generasi Z yang bekerja dalam
berbagai status ketenagakerjaan seperti magang, kontrak, dan full time. Generasi Z memiliki
jumlah yang signifikan dalam struktur tenaga kerja, sehingga perannya sangat strategis dalam
organisasi modern. Selain itu, karakteristik mereka yang adaptif terhadap teknologi menjadikan
mereka sangat relevan dalam konteks transformasi digital. Namun, tanpa dukungan organisasi
yang memadai, potensi tersebut tidak dapat dioptimalkan secara maksimal. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya menguji secara empiris pengaruh perceived organizational support
terhadap kinerja karyawan Generasi Z.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus
analisis hubungan perceived organizational support dan kinerja karyawan yang secara khusus
ditinjau dari kelompok Generasi Z dalam konteks kerja modern. Penelitian ini juga memperluas
kajian sebelumnya dengan melibatkan responden dari berbagai status pekerjaan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan Social Exchange Theory serta
kontribusi praktis bagi organisasi dalam mengelola tenaga kerja Generasi Z. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar pengambilan kebijakan organisasi dalam
meningkatkan kinerja melalui optimalisasi dukungan organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki relevansi tinggi dalam konteks dunia kerja digital saat ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain
korelasional untuk menguji pengaruh perceived organizational support (POS) terhadap work
performance pada karyawan Generasi Z. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 105 orang. Kriteria partisipan meliputi
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individu yang termasuk Generasi Z, berstatus sebagai karyawan magang, kontrak, atau tetap,
memiliki masa kerja minimal tiga bulan, serta aktif bekerja saat pengumpulan data. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh kekuatan statistik yang memadai dalam menguji hubungan
antar variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner
Google Form yang disebarkan melalui media sosial. VVariabel perceived organizational support
diukur menggunakan Survey of Perceived Organizational Support (SPOS) yang telah
diadaptasi ke Bahasa Indonesia dengan 16 item, sedangkan work performance diukur
menggunakan Individual Work Performance Questionnaire (IWPQ) yang telah diadaptasi ke
Bahasa Indonesia dengan 18 item yang mencakup task performance, contextual performance,
dan counterproductive work behavior. Kedua instrumen menggunakan skala Likert 5 poin.
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP dan SPSS melalui regresi linear
berganda dengan kontrol variabel status pekerjaan dan masa kerja. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha serta uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas dan multikolinearitas untuk memastikan kelayakan model analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah seluruh tahapan pengumpulan dan analisis data dilakukan, penelitian ini
menghasilkan sejumlah temuan yang memberikan gambaran mengenai kondisi variabel yang
diteliti serta hubungan di antara keduanya. Penyajian hasil penelitian diawali dengan deskripsi
karakteristik responden, kemudian dilanjutkan dengan analisis data penelitian, pengujian
asumsi statistik, dan pengujian hipotesis untuk menjawab tujuan penelitian yang telah
dirumuskan. Temuan-temuan tersebut selanjutnya tidak hanya disajikan secara deskriptif, tetapi
juga dimaknai secara lebih mendalam melalui pembahasan yang mengaitkan hasil penelitian
dengan teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, bagian hasil dan
pembahasan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
hubungan antara self-efficacy dan fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Indonesia
serta implikasinya dalam konteks penyelesaian tugas akhir skripsi.
Hasil

Penelitian ini melibatkan 105 partisipan yang seluruhnya memenuhi kriteria sebagai
responden Generasi Z dengan status pekerjaan magang, kontrak, dan karyawan tetap. Secara
umum, data responden dikumpulkan untuk menggambarkan karakteristik sampel penelitian
yang mencakup jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, masa kerja, sektor
industri, dan domisili. Gambaran lengkap karakteristik partisipan tersebut disajikan pada Tabel
1 sebagai dasar untuk memahami konteks responden dalam penelitian ini. Penyajian data
demografis ini penting karena memberikan gambaran variasi latar belakang responden yang
dapat memengaruhi dinamika persepsi terhadap variabel penelitian.

Tabel 1. Gambaran Demografi Partisipan Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 33 314
Perempuan 72 68.6
Usia (20-30 tahun) lihat tabel asli -
Pendidikan SMA 17 16.2
D2/D3 5 4.8
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Variabel Kategori Frekuensi Persentase
S1 83 79.0
Status Kerja Kontrak 30 28.6
Tetap 25 23.6
Magang 50 47.6
Masa Kerja <3 bulan — >3 tahun lihat tabel asli -
Domisili Jakarta dominan 45 429

Secara umum, hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi oleh
perempuan dan mayoritas berada pada tingkat pendidikan sarjana (S1). Dari sisi pekerjaan,
sebagian besar responden merupakan karyawan magang, sedangkan dari sisi domisili, Jakarta
menjadi wilayah dengan kontribusi responden terbesar. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penelitian ini banyak merepresentasikan Generasi Z yang berada pada fase awal karier dengan
keterlibatan dalam dunia kerja formal.

Selanjutnya, analisis dilakukan pada variabel utama penelitian yaitu perceived
organizational support (POS) dan work performance. Hasil statistik deskriptif menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki kecenderungan nilai yang relatif baik, yang mengindikasikan
bahwa responden secara umum memiliki persepsi dukungan organisasi dan tingkat kinerja yang
cukup positif. Selain itu, uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki konsistensi internal yang baik sehingga layak digunakan dalam analisis lanjutan. Hasil
lengkap statistik deskriptif dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Mean SD Cronbach’s Alpha
Perceived Organizational Support 54.69 10.97 0.896
Work Performance 68.02 9.747 0.831

Berdasarkan Tabel 2, kedua variabel penelitian memiliki nilai reliabilitas di atas 0,70
yang menunjukkan bahwa instrumen pengukuran memiliki tingkat konsistensi yang baik. Hal
ini mengindikasikan bahwa item-item dalam kuesioner mampu mengukur konstruk yang diteliti
secara stabil. Dengan demikian, data penelitian dapat digunakan untuk analisis statistik lebih
lanjut tanpa adanya masalah reliabilitas yang berarti. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan multikolinearitas.
Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 sehingga
residual data terdistribusi normal. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada di
bawah angka 5 yang menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas antar variabel
independen. Hasil uji asumsi ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah
memenuhi syarat analisis.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi  Hasil Keterangan
Shapiro-Wilk p = 0.886 Normal
VIF <5  Tidak terjadi multikolinearitas
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Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh asumsi regresi terpenuhi sehingga
analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. Kondisi ini memperkuat validitas model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, hasil visualisasi Q-Q plot juga
menunjukkan bahwa distribusi residual mengikuti garis diagonal, yang semakin menguatkan
asumsi normalitas data. Analisis utama dalam penelitian ini menggunakan regresi linear
hierarkis untuk menguji pengaruh perceived organizational support terhadap work performance
dengan mengontrol status kerja dan masa kerja. Pada model pertama, variabel kontrol tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap work performance. Ketika variabel POS
dimasukkan pada model kedua, terjadi peningkatan nilai koefisien determinasi yang
menunjukkan adanya kontribusi tambahan dari variabel utama. Hasil lengkap analisis regresi
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Hierarkis

Variabel B B p R AR?

Model 1 0.054 -

Model 2 0.141 0.087
POS 0.2790.314 0.002

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perceived organizational support memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap work performance. Nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut secara statistik signifikan. Selain itu, nilai
koefisien beta menunjukkan arah hubungan yang positif, yang berarti semakin tinggi persepsi
dukungan organisasi maka semakin tinggi pula kinerja karyawan Generasi Z. Sementara itu,
variabel kontrol seperti status kerja dan masa kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perceived
organizational support merupakan faktor penting dalam meningkatkan work performance pada
Generasi Z.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perceived organizational support memiliki
peran penting dalam meningkatkan work performance pada karyawan Generasi Z. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan yang dirasakan karyawan dari organisasi,
maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Barus dan Siregar (2023) yang menyatakan bahwa dukungan organisasi melalui pelatihan dan
penilaian kerja mampu meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, Reskiana et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan kepuasan kerja memiliki kontribusi terhadap
peningkatan kinerja. Dengan demikian, dukungan organisasi dapat dipahami sebagai faktor
penting dalam mendorong efektivitas kerja karyawan di lingkungan kerja modern.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Social Exchange Theory
yang menekankan adanya hubungan timbal balik antara organisasi dan karyawan. Ketika
organisasi memberikan dukungan yang baik, karyawan akan merasa memiliki kewajiban moral
untuk memberikan kontribusi kerja yang lebih optimal. Hal ini sejalan dengan temuan Yonanda
et al. (2022) yang menjelaskan bahwa faktor lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap
perilaku dan kinerja individu. Dalam konteks ini, perceived organizational support berfungsi
sebagai mekanisme psikologis yang membentuk respons positif karyawan terhadap organisasi.
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Oleh karena itu, hubungan sosial dalam organisasi menjadi dasar penting dalam meningkatkan
kinerja Generasi Z.

Temuan penelitian ini jJuga memperkuat karakteristik Generasi Z yang lebih responsif
terhadap faktor psikologis dibandingkan faktor struktural pekerjaan. Generasi Z cenderung
lebih menghargai dukungan, perhatian, dan apresiasi dari organisasi dalam lingkungan Kerja.
Hal ini diperkuat oleh Widiari (2025) yang menjelaskan bahwa Generasi Z dapat menunjukkan
penurunan keterlibatan kerja ketika tidak mendapatkan dukungan yang sesuai. Selain itu,
Watung et al. (2026) menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki sensitivitas tinggi terhadap
kritik di lingkungan kerja yang dapat memengaruhi performa kerja mereka. Dengan demikian,
dukungan organisasi menjadi aspek yang sangat penting dalam menjaga stabilitas kinerja
Generasi Z.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa status kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap work performance. Temuan ini berbeda dengan pandangan Yonanda et al.
(2022) yang menyatakan bahwa status pekerjaan dapat memengaruhi kondisi ekonomi dan
kinerja individu. Namun, dalam konteks Generasi Z, status kerja seperti magang, kontrak,
maupun karyawan tetap tidak menjadi faktor utama yang menentukan kinerja. Hal ini terjadi
karena Generasi Z lebih menekankan pada pengalaman kerja, pengembangan diri, dan
lingkungan kerja yang suportif. Selain itu, perubahan sistem ketenagakerjaan modern yang
semakin fleksibel juga membuat perbedaan status kerja menjadi kurang relevan dalam
memengaruhi kinerja (PN et al., 2026).

Selain itu, masa kerja juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap work
performance dalam penelitian ini. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Gusti et al. (2023) yang
menyatakan bahwa masa kerja dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Jamaludin et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap peningkatan produksi
tenaga kerja. Selain itu, Febianti et al. (2023) menjelaskan bahwa pengalaman kerja dapat
meningkatkan efisiensi individu dalam bekerja. Namun demikian, dalam penelitian ini masa
kerja tidak menjadi faktor penentu utama kinerja Generasi Z, sehingga hubungan keduanya
tidak bersifat linier.

Fenomena tidak signifikannya status kerja dan masa kerja dapat dijelaskan melalui
karakteristik Generasi Z yang lebih mengutamakan faktor psikologis dalam bekerja. Generasi
Z cenderung menilai pekerjaan berdasarkan makna, kenyamanan, dan dukungan yang diterima
dari organisasi. Dalam konteks ini, perceived organizational support menjadi faktor yang lebih
dominan dibandingkan aspek struktural pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
kerja dan status kerja tidak selalu menjadi penentu utama kinerja pada generasi yang adaptif
terhadap teknologi dan perubahan lingkungan kerja. Oleh karena itu, faktor psikologis memiliki
peran yang lebih besar dalam membentuk perilaku kerja Generasi Z.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perceived organizational support
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan work performance pada Generasi Z. Dukungan
organisasi yang diberikan secara konsisten mampu menciptakan keterikatan emosional dan
motivasi kerja yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Barus dan Siregar (2023) serta
Reskiana et al. (2023) yang menekankan pentingnya dukungan organisasi dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat pentingnya pendekatan psikologis
dalam manajemen sumber daya manusia modern. Dengan demikian, organisasi perlu lebih
fokus pada penguatan dukungan organisasi untuk mengoptimalkan kinerja Generasi Z di era
kerja digital.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived organizational support
terhadap work performance pada karyawan Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap work
performance. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan organisasi yang
dirasakan karyawan, semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan. Sebaliknya, status kerja dan
masa kerja tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan
Generasi Z. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa organisasi perlu memperkuat
dukungan yang diberikan kepada karyawan, baik dalam bentuk perhatian terhadap
kesejahteraan, apresiasi atas kontribusi, maupun penyediaan lingkungan kerja yang suportif
untuk meningkatkan kinerja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji faktor-faktor lain
yang berpotensi memengaruhi Kinerja Generasi Z, seperti work engagement, kepuasan kerja,
atau fleksibilitas kerja, serta melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan beragam agar
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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